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al Tempat Pembu-
‘AKhir (TPA) Regi-
| Piyungan, Bantul

g;ﬁ::ga 5 September Y "8'83"
endatang. Imbasnya,
Tempat Pembu-

warga juga:

gan Sementara (TPS)
an depo di Kota Yogya-
pun ditutup rapat

| ® kehalamanty

Pemulung Kebingungan

di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Regional Piyungan pada Ming- ;
(23/ 7) siang, berbeda dari sebelumnya, Tak ada lagi lalu lalang truk dari
leman, Bantul, dan Kota Yogyakarta untuk membuang ratusan ton: sampah g
‘sana. Kondisi seperti ini akan terus berlangsung hingga 5 Semember men- -

dﬂtﬂﬂg
lama ini, TPA Piyungan menjadi tempat penampungan produksi sam-

| dari tiga wilayah di DIY itu dengan total sampah rata-rata 600-700 ton

# ® ke halaman 11

Depo dan TPS di Kota Yogyakarta sudah tak menerima pembuangan sampah.
K DIY mengoptimalkan 64 Tempat Pembuangan Sampah Reuse, Reduce, dan Recycle (TPS3R).
lakukan untuk mencegah penumpukan di depo-depo selama 1,5 bulan ke depan. ~
S3R adalah tempat pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, dan pendauran ulang skala  kawasan.
ngan TPS3R, maka pengelolaan sampah,yang dihasilkan dalam satu kalurahan dapat dioptimalkan.
. Sisa sampah yang tidak dapat diolah oleh TPS3R dibantu pengolahannya oleh DLHK DIY d jan pemberian
alat pengolahan sampah dan alat transportasi untuk mengangkut sampah. e
, Kalurahan wajib mengeluarkan sampah dari masing-masing rumah tangga dalam kand
/] emennhhan Sleman, Banml dan Kota Yogya pun dmunmt ‘mencari cara dan lahan mengolah sampah masmg-ma.mg

SETYA KRISNA/NETI
RUKMANA-

TANPA
AKTIVITAS

- Gunungan
sampah di

- TPA Piyungan,
Minggu (23/7).
Saat ini tak
ada aktivitas
pembuangan
sampah hingga
5 September
mendatang.
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Tidak Ada Tempat

® Sambungan Hal 1

mereka telanjur mengambil

ya sampah yang diprodukst
penduduk tidak menumpuk
adalah dengan menyiap-
kan tempat_pembuangan
sementara. Pasalnya. jika

mengurangi sampah yang
‘masuk ke TPA Plyungan
“Sekarang mau tidak mau
kita kan dorong untuk me-
ng:lola dulu di sumber, arti-
harus disi-

sampah milil
nya, namun tak ada tempat
pembuangan yang tersedia
karena sejumiah TPS serta
depo ditutup.

Seorang penggerobak
yang biasa membuang lim-
bah di salah satu depo di
Kota Yo o,
‘berujar, per Sabtu (22/7/23)
dia sudah tidak bisa lagi
membawa sampah yang di-
‘angkut menuju TPS. Menu-
rutnya, informasi mengenai
penutupan TPA Piyungan
cenderung mendadak, se-

ngga warga yang
belum mengerti. *Enggak
bisa ngatasi. Bingung, warga
Juga bingung, (TPA) Piyung-
an tutup; terus deponya juga
ditutup. Lha, terus mau ba-
‘gaimana lagi ini?” ucapnya.

Oleh sebab itu, para peng-
gerobak sejauh ini mulai
menyosialisasikan soal pe-
nutupan TPA Piyungan yang
berlangsung selama 40 hari
ke depan, supaya warga pun
dapat menahan sampahnya
di rumah. Pasalnya, dengan
kondisi nan pelik seperti se-
karang, dirinya pun tidak
mau repot, karena tidak ada
lagi tempat untuk membuang
sampah warga. “Ya, bisanya
ditumpuk  sendiri-sendiri
sekarang, tidak ada tempat
buat membuangnya. Semoga
saja segera ada solusinya dari

Ja di beberapa TPS besar
di Kota Yogyakarta, antara
lain, di sisi barat stadion
Mandala Krida, L

tak direalisastkan, penutup-
an TPA yang mencapai 40
hari berpotensi memberikan
dampak serius. “Maka, akan
kami siapkan tempat (pe-
nampungan) sementara, ini
baru kita jajaki, mulai dari
kemarin, ya, sampai dengan
hari ini,” {egas Pj Wali Kota.
Namun demikian, Si
belum bersedia menjelaskan
secara rinci lokasi pembu-
angan sementara yang te-
ngah dijajaki itu. Tetapi, me-
lihat tingkat kepadatan dan
Iuas wilayah Kota Yogyakarta
yang sangat terbatas, sangat
dimungkinkan lokasinya ber-
ada di luar kawasan perkota-
an. “Ini menjadi baglan dari
strategl yang kami lakukan.
Yang penting selama 40 hari
situasi persampahan di kota
terkendali dan tidak menum-

puk.” terangnya.
Menurut Singgih, tempat

apkan antuk pilah sampah.
Karena mau tidak mau, ka-
lau tidak pilah sampah, ya,
tidak selesai-selesai persoal-

itu," kata Kepala
DLHK DIY Kuncoro Cahyo
Aji , Minggu (23/7).

Dengan adanya TPS3R,
maka pengelolaan sampah
yang dihasilkan dalam satu
kalurahan dapat dioptimal-
kan, Kemudian sisa sampah
yang tidak dapat diolah oleh
TPS3R, maka akan dibantu
pengolahannya oleh DLHK
DIY dengan pemberian alat
pengolahan sampah dan alat
transportasi untuk meng-

it sampah. Mekanisme
tersebut diharapkan dapat

“Prosesnya -adalah desa
atau kalurahan' mempunyai
kewajlban menigeluarkan
sampah dari dapur ke depan

yang tengah disiapkan pem-
kot pun diupayakan punya
kekuatan untuk menam-
pung sampah dari masyara-
kat setidaknya hingga 5 Sep-

tember 2023. Tapi, dengan

catatan, penduduk hirus
peka dan turut serta memi-
nimalisasi produksi maupun

pintu masing-masing ramah
tangga secara-terpilah. Ke-
mudian akan kami bantu
untuk ke TPS3R, nanti akan
selesai di TPS3R,” katanya.

Meski demikian, Kuncoro
mengakui fasilitas TPS3R
masih kurang efektif untuk
mengurangi sampah yang
masuk ke Piyungan. Jika
TPS3R hanya

“Kita berupaya tidak ha-
nya satu tempat. Sehingga,
nanti akan kita bagi. Ini si-
fatnya masih penampungan
sementara, jangka pendek,

ya," ungkapnya. “Karena ,

(untuk merealisasikan terfi-

mampu mengolah sekitar 30
persen sampah pada tiap ka-
Iuharan. Karena itu, tahun
ini DLHK ini akan mengopti-
malkan keberadaan TPS3R,
terutama yang berada di 10
Kalurahan mandiri sampah.

‘mandiri sam-

an, dan Jalan Brigjen Ka-
tamso, tampak terbebas dari
timbunan sampah. Aktivitas
per sampah yang se-
hart-harinya dilakukan pe-
tugas di TPS pun tak terlihat
karena memang tak terdapat
limbah yang masuk.

Jangan panik

Merespons hal ini, Pemkot
Yogyakarta pun berupaya
mencari-lokasi untuk me-
nampung sementara limbah
warga. Penjabat Wali Kota
Yogya, Singgih Raharjo beru-

‘mendadak ini bakal segera di-
sikapi agar tak menimbuilkan
kegaduhan di tengah masya-
rakat. Warga tidak perlu pa-
nik. lantaran pemkot sudah
‘melakukan ipaya-upaya mi
tigasi untuk mengantlsipasi
situasi darurat.

“Kami sebut mitigasi, ya,
karena ini sifatnya darurat.
Yang kami lakukan nanti ke-

mudian akan menjadi solusi,”

tuturnya, Minggu (23). “Kami
terus melakukan koordina-
si sana-sini. Harus distkapi
bersama. Ini keputusan men-
dadak, sehingga harus ada
action jangka sangat pendek,
pendek, menengah, dan pan-
Jangnya,” imbuh Siny

Salah satu langkah pa-
ling memungkinkan supa-

pat kita, kan,
harus mempertimbangkan
faktor lingkungan juga. Ja-
ngan sampai mencemari dan
sebagainya, uu hams d1per—
timbany

Sebagai mfon-nasi, mes-
kipun gerakan zero sampah
anorganik sudah dilaksana-
kan di Kota Yogyakarta sejak
1 Januari 2023, masih ter-
sisa sekitar 212 ton sampah
per hari yang dlalokasikan
‘menuju TPA
Ketika satu hari saja sampa.h
di TPS tidak terangkut, ratus-
an ton limbah yang tersebar
di penjuru Kota Pelajar bisa
dipastikan menumpuk.

Dinas Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (DLHK) DIY
akan mengoptimalkan 64
Tempat Pembuangan Sam-
pah Reuse, Reduce, dan Rec-
yele (TPS3R) guna mencegah
penumpukan sampah di
depo-depo selama 1,5 bulan
ke depan.

Sepertl diketahui, TPS3R
adalah tempat dilaksana-

tan pengumpul-
ari, pemilahan, penggunaan
ulang, dan pendauran ulang
skala kawasan. Masyarakat
perlu melakukan pemilahan
dahul sebelum membuang
sampah ke TPS3R. Keberada-
an TPS3R diharapkan dapat

pah terdapat di Kabupaten
Bantul yakni di Kalurahan
Wirokerten, Tamanan, Sri-
gading, dan Srihardono. Se-
mentara di Sleman ada di
Kalurahan Sinduharjo, Sar-
donoharjo, Puriharjo, Pur-

daerah. Saat ini banyak sekal
teknologi pemusnah sampah
yang terjangkau dan bisa me-
musnahkan sampah secara
massal. Alat untuk memus-
nahkan sampah tidak harus
mahal. “Pemusnah sampah
cari saja yang penting bersih,
ramah jan, memenu-
hi standar kesehatan dengan
tujuan memusnahkan sam-
pah, bukan membuat energi
atau komoditas canggih,” je-
lasny

ya.

Ia sepakat jika banyak
anak bangsa yang mam-
pu menciptakan alat pe-
golahan dan pemusnahan
sampah dengan harga ter-
Jjangkau. Misal alat seharga
Rp30 sampai Rp50 miliar
bisa memus sampah
300 meter kubik per ‘hari

semi portabel. Estimasi
angka tersebut menurutnya
mampu mengatasi masalah
sampah di Kota Yogyakarta
bertahun-tahun. Penggu-
naan teknologi tepat guna
semacam itu diklaim Huda
lebih efisién, baik dari segi
pengadaan maupun opera-
sional.

“Biaya transportasi bisa
efisien digunakan sebagai
biaya operasional alat. Tapi
masyarakat tetap harus di-
bebani tipping fee supaya
sadar sampah itu butuh bi-
aya dan agar meminimalisir
sampah. Layanan sampah
oleh penerintah pilih cara
yang paling sederhana dan
murah,” mgkappnya.

Selain menyoroti skema
pemerintah terkait pemilih-
an metode pengolahan sam-
pah, Huda juga menying-
gung perluasan
Piyungan. Upaya permaaan
lahan ini dianggap sebagal
pemborosan anggaran dan
justru memunculkan masa-
lah di kemudian hari. “Ta-
hun ini dibangun perluasan
TPST Piyungan pakal ang-
garan Rp30 miliar di luar ta-
nah dan biaya

dan Pandowoharjo. “Yang
baru akan kita efektifkan
sekitar 13-an mengingat
anggarannya terbatas, jadi
pelan-pelan yang ada di 10
desa itu,” jelas Kuncoro.
Cari solusi konkret
Wakil Ketua Dewan Per-
wakilan Rakyat Daerah
(DPRD) DIY, Huda Tri Yudi-
ana menyatakan, kebfjakan
penanganan sampah di DIY
saat ini terkesan mahal,
rumit, dan beresiko tinggi.
Selama ini sampah-sampah
yang terkumpul di TPA Pi-
yungan tidaklah dimusnah-
kan. “Masyarakat lokal me-
nanggung risiko sampah se
DIY. Akibatnya, masyarakat
lnka] terganggu luar biasa.
Ketika overload lokasi terse-
but, masyarakat se-DIY juga
terganggu karena ndak bisa
buang sampah seperti saat
ini,” katanya, Minggu (23/7)
Menurut Huda, sampah
dalam taraf tertentu harus
dimusnahkan di lokasi yang
tersebar di masing-masing

Itu hanya bisa menampung
tujuh bulan ke depan kare-

. na sampah ndak dimusnah-

kan. Setelah itu pasti masa-
lah lagi.” tegasnya.

halnya rencana ke-
bijakan kerja sama peme-
rintah dengan badan usaha
(KPBU) yang membutuhkan
investasi pihak ketiga de-
ngan biaya mencapai trili-
unan rupiah. *Kuncinya me-
nurut saya musnahkan
dekatkan. Teknologi dipakai
sesual standar saja ndak
usah yang mahal. Sampah
Jjangan dianggap komoditas
ekonomi bisnis, mahal tapi
sebagai resiko bersama yang
butuh biaya pemusnahan-
nya,” sambung Huda.

Ia juga mendesak peme-
rintah untuk menyelesaikan
permasalahan sampah seca-
ra permanen. Edukasi kepa-
da masyarakat tetap wajib
dilakukan untuk memini-
malkan produksi sampah;
Seperti optimalisasi peman-
faatan TPS3R. (aka/tro/hda)
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